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Edukasi, Limbah, Pertanian pelaksanaan dan pelaksanaan. Pada tahap pra
Berkelanjutan, Pupuk pelaksanaan, disusun panduan pembuatan pupuk
Organik Cair organik cair (POC), rundown, dan materi. Pada tahap

pelaksanaan, dilakukan pemaparan materi dan praktik
pembuatan POC. Kegiatan edukasi diterima dengan
baik oleh mahasiswa yang antusias dalam pembuatan
pupuk organik cair serta dalam evaluasi keberhasilan
pembuatan pupuk organik cair. Pembuatan pupuk
organik cair ini dapat menjadi alternatif solusi untuk
permasalahan limbah organik dan mengurangi biaya
pembelian pupuk sintetis.

PENDAHULUAN

Pupuk adalah salah satu bahan tambahan yang digunakan untuk menambahkan zat
hara yang berguna untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk yang digunakan pada
tanah berguna untuk menyempurnakan kandungan zat hara yang mungkin telah berkurang
karena penggunaan tanah secara terus-menerus dan penanaman tanaman yang silih
berganti. Fungsi pupuk sendiri adalah sebagai suplai unsur hara untuk mengatasi
kekurangan unsur hara pada media tanam. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah banyak seperti Phospor, Nitrogen, dan Kalium, sedangkan untuk unsur Kalsium,
Magnesium, Besi, Tembaga, Boron, dan Seng dibutuhkan dalam jumlah sedikit. Pupuk
umumnya sering dicampur dengan media tanam atau langsung diaplikasikan pada tanaman
sehingga nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat optimal.

Penggunaan pupuk kimia yang dilakukan secara terus-menerus mengakibatkan efek
negatif seperti penurunan kualitas tanah dari segi sifat biologi, fisika, dan kimia yang
nantinya jika dalam waktu yang jika berkepanjangan dapat menurunkan produktivitas tanah
dan tanaman itu sendiri (Dedy dan Efizal, 2021). Konversi tanah yang berhubungan dengan
kesehatan tanah dalam konsep pertanian berkelanjutan perlu juga diperhatikan karena erat

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI B \EVALVEYA X (g5 R PALLE LT (00 HITS)



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:moch.rosyadi@polije.ac.id

1556 .o
J-Abdi -F'\
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat S
Vol.3, No.7, Desember 2023

I EEEE———
kaitannya dengan produktivitas tanah. Tanah yang sehat memiliki sifat yang secara kimia,
fisika, dan biologi menunjang produktivitas tanaman dan keberlanjutan lahan. Kesehatan
tanah merupakan kemampuan tanah untuk berfungsi di dalam ekosistem, mempertahankan
produktivitas, menjaga kualitas lingkungan, dan meningkatkan kesehatan tanaman dan
hewan yang hidup di dalam dan permukaan tanah (Hamdi et al., 2022). Hal-hal di atas dapat
diminimalisir dengan penggunaan pupuk ataupun bahan lain yang bersifat organik.

Melihat fenomena di lapangan seperti ini, maka peran mahasiswa dituntut berpikir
kritis untuk menggali potensi bahan-bahan organik yang tersedia dan belum termanfaatkan
secara sempurna dan dapat berperan sebagai bahan baku yang menghasilkan zat-zat hara
secara tepat dan cepat. Pupuk organik adalah adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik
seperti bahan dari tumbuhan dan hewan yang diproses melalui proses rekayasa seperti
pengomposan. Kelebihan pupuk organik dibandingkan dengan pupuk lainnya adalah mampu
memperbaiki sifat tanah, memacu pertumbuhan tanaman, meningkatkan mikroorganisme
yang membantu pertumbuhan tanaman, mudah diserap oleh tanaman dan menggemburkan
tanah. Berdasarkan sifat fisiknya terdapat dua jenis pupuk organik, yaitu pupuk pupuk
organik padat dan pupuk organik cair. Dalam proses pembuatannya, pupuk organik cair
memiliki keunggulan karena memiliki waktu pembuatan yang lebih singkat. Selain itu pupuk
organik jenis ini lebih mudah terserap oleh tanaman dibandingkan berbentuk padatan.

Pupuk organik cair adalah cairan hasil pengomposan bahan-bahan organik yang
memiliki kandungan unsur hara lebih dari satu jenis. Pupuk organik cair dapat dibuat dari
bahan organik yang terdapat di alam maupun dari limbah yang ada di lingkungan seperti
sayuran atau limbah sayuran dari rumah tangga yang dipisahkan ataupun dari buah-buahan
(Tanti et al, 2019). Pupuk ini diolah dengan cara pengomposan sehingga, tidak menimbulkan
efek samping bagi lingkungan. Salah satu bahan yang berpotensi digunakan sebagai bahan
baku pupuk cair adalah bonggol pisang. Keberlimpahan buah pisang di Jember menghasilkan
limbah bonggol pisang juga saat umur pohon pisang sudah tidak memiliki produktivitas yang
tinggi. Limbah tersebut kurang termanfaatkan sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk cair sehingga nantinya tidak mencemari lingkungan jika dibiarkan atau
ditumpuk saja. Menurut Arwan et al (2022) bonggol pisang memiliki kandungan protein,
mineral, air, karbohidrat, pati, dan mikroba pengurai dari bahan organik. Kandungan
karbohidrat bonggol pisang mencapai (66%), sementara kadar protein dan patinya masing-
masing (4,35%) dan (45,4%). Mikroba tersebut terletak pada bagian dalam maupun luar dari
bonggol pisang. Beberapa jenis mikroba yang ada pada bonggol pisang adalah Aeromonas sp,
Aspergillus niger dan Bacillus sp. Mikroba ini bekerja sebagai dekomposer bahan organik
yang akan dikomposkan.

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan ini mencakup dua tahapan, yaitu pra
pelaksanaan meliputi penyusunan guidelines, penyusunan rundown, sedangkan pada
tahapan kedua tahapan pelaksanaan meliputi praktik pembuatan pupuk organik cair dan
ceramah/ diskusi. Diharapkan pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini dapat
meningkatkan wawasan atau ilmu pengetahuan mahasiswa Politeknik Negeri Jember,
khususnya mahasiswa di lingkungan Jurusan Produksi Pertanian terhadap peran bahan-
bahan organik dalam menunjang pertanian berkelanjutan melalui pembuatan produk pupuk
organik cair.

METODE

| OV VA VA TN 12 DIV RLIV (0N IS http://bajangjournal.com/index.php/[-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

1557

J-Abdi

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.3, No.7, Desember 2023

oy
o

Kegiatan edukasi pengenalan peran bahan organik bagi pertanian berkelanjutan
dilaksanakan tanggal 21 Mei 2023 pukul 08.00- 15.00 WIB di Gedung kuliah Program Studi
Teknik Produksi Benih, Politeknik Negeri Jember. Peserta edukasi berjumlah 24 orang dan
berasal dari 6 Program Studi: Program Studi Teknik Produksi Benih, Program Studi Budidaya
Tanaman Perkebunan, Program Studi Produksi Tanaman Pangan, Program Studi Produksi
Tanaman Perkebunan, Program Studi Produksi Tanaman Hortikultura dan Program Studi
Pengelolaan Perkebunan Kopi. Kegiatan edukasi ini diperuntukkan bagi mahasiswa agar
dapat menambah wawasan terkait pengelolaan bahan organik dan kaitanya dengan
pertanian berkelanjutan. Proses kegiatan edukasi terbagi menjadi dua tahap, tahap pra
pelaksanaan dan tahap pelaksanaan.

Kegiatan pra pelaksanaan edukasi meliputi penyusunan guideline atau petunjuk
pembuatan pupuk organik cair, penyusunan rundown kegiatan, pembuatan materi. Tahap
kedua dari kegiatan ini meliputi pemaparan materi dan kegiatan praktik atau simulasi
pembuatan pupuk organik cair. Seluruh rangkaian acara tampak dalam Gambar 1.

Penyusunan
Guidelines 2
i Penyusunan
Pra Pelaksanaan Materi
]
Pelaksanaan
I I
Praktik Pembuatan Pemaparan Materi n
Pupu.k Organik Cair Dan Diskusi
. v

e 0o
i ah ah

Gambar 1. Diagram rencana kegiatan pengabdian edukasi peran bahan organik

HASIL

Penyusunan guideline pembuatan pupuk organik cair pada tahap pre kegiatan dapat
diselesaikan sebelum berlangsungnya pelaksanaan kegiatan utama. Guideline yang telah
disusun berisikan alat dan bahan beserta petunjuk teknis dalam pembuatan pupuk organik
cair. Bahan-bahan yang digunakan adalah bahan yang murah dan mudah ditemukan seperti
bonggol pisang, molase, dan limbah hijaun seperti rumput atau gulma sehingga harapannya
mahasiswa dapat mempraktikkan tidak hanya pasca kegiatan namun kedepannya dapat
mensosialisasikan ke masyarakat lainnya.

Tahap kedua dari kegiatan ini adalah tahap pelaksanaan, dimulai dengan sambutan
Ketua Jurusan Produksi Pertanian, sambutan oleh ketua panitia dan dilanjutkan dengan
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pemaparan materi inti terkait peran bahan organik dalam menunjang pertanian
berkelanjutan (Gambar 1). Bahan organik adalah bahan yang berasal dari sisa tanaman
maupun hewan yang telah terdekomposisi atau sedang dalam proses dekomposisi. Di dalam
pemaparan pemateri, peserta melakukan analisa potensi limbah organik yang ada di sekitar
salah satunya limbah pertanian, limbah rumah tangga, limbah rumah makan dan lainya.
Selanjutnya peserta diberikan wawasan dalam teknik pengelolaan limbah dengan bijak.
Terdapat berbagai teknik pengelolaan limbah seperti melalui metode banana circle,
pemanfaatan magot dan cacing tanah, pengomposan limbah padat, hingga pemanfaatanya
sebagai pupuk organik cair. Manfaat bahan organik dalam menunjang pertanian
berkelanjutan sudah banyak diteliti, salah satunya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wilujeng et al. (2015) yang menyatakan bahwa bahan organik yang ditambahkan ke dalam
tanah dapat meningkatkan bobot pertumbuhan tanaman Ubi jalar di daerah yang memiliki
tanah bertekstur pasir dan miskin unsur hara tanah.

Gambar 2. Pemaparan materi
Setelah memahami peran bahan organik dalam menunjang pertanian berkelanjutan
beserta cara penanganya, peserta dibagi menjadi 4 kelompok kecil untuk melakukan praktik
pembuatan pupuk organik cair (Gambar 3).
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Gambar 3. Praktik pembuatan pupuk organik cair

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: urin sapi, bonggol pisang, rumput, nanas,
dan molase. Dalam kegiatan praktik ini peserta diarahkan untuk mengikuti instruksi
guideline atau panduan dalam pembuatan pupuk organik cair yaitu: menyiapkan alat dan
bahan yang dibutuhkan, selanjutnya mencacah bonggol pisang, nanas dan rumput, masukkan
semua bahan padatan ke dalam drum atau ember. Selanjutnya peserta dapat menambahkan
molase secukupnya dan urin sebanyak 20 liter ke dalam drum. Setelah semua bahan
ditambahkan kemudian peserta melakukan pengadukan bahan agar dapat tercampur rata,
setelah semua bahan tercampur atau homogen, selanjutnya drum dapat ditutup agar pupuk
organik cair memasuki fase fermentasi.

Setelah selesai melaksanakan kegiatan praktik pembuatan pupuk organik cair di
rumah kompos Politeknik Negeri Jember, peserta kembali ke kelas untuk melakukan sesi
diskusi. Beberapa pertanyaan yang muncul terkait ciri-ciri pupuk organik cair yang berhasil
dan cara aplikasinya pada tanaman. Setelah seluruh rangkaian acara dilakukan, kegiatan
edukasi peran bahan organik dalam menunjang pertanian organik diakhiri dengan foto
bersama (Gambar 4).

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan penutupan

DISKUSI

Prinsip dalam pembuatan pupuk organik cair adalah pada proses fermentasi, dimana
pada tahap ini molekul organik dikonversi menjadi nutrisi yang dapat diserap oleh tanaman
(Sastro etal., 2013). Proses pemberian pupuk organik cair umumnya beragam, dapat dikocor
atau disemprotkan melalui daun. Pemanfaatan limbah organik menjadi produk pupuk
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organik cair dapat menjadi salah satu aktivitas yang menunjang kegiatan bertani atau
berkebun yang ramah lingkungan. Dalam kegiatan ini peserta kegiatan edukasi mendapatkan
gambaran dalam penyediaan nutrisi tanman tidak harus selalu membeli produk pupuk
sintetik, secara mandiri mereka dapat meracik kebutuhan nutrisi tanaman berdasarkan
limbah organik yang melimpah disekitar mereka.

Lima hari pasca kegiatan praktik pembuatan pupuk organik cair, peserta
mengirimkan dokumentasi hasil fermentasi dari pupuk yang mereka buat (Gambar 5). Hasil
pengamatan menunjukkan adanya perubahan warna menjadi kekuningan dan dari aroma
sedikit berkurang jika dibandingkan dengan aroma saat sebelum fermentasi, dimana aroma
urin sapi mendominasi. setelah lima hari aroma urin sudah mulai berkurang dan sedikit
bercampur dengan aroma fermentasi.

= 2P,

Gambar 5. Kondisi bahan organik yang difermentasi
pada hari ke-0 (A) dan ke-5 (B) setelah fermentasi

KESIMPULAN

Edukasi pemanfaatan bahan organik dalam menunjang pertanian berkelanjutan
khususnya pemanfaatan dalam pembuatan pupuk organik cair dapat diterima mahasiswa
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan antusias peserta dalam pembuatan hingga evaluasi
keberhasilan pembuatan pupuk organik cair. Pembuatan pupuk organik cair dapat menjadi
solusi permasalahan melimpahnya limbah organik yang ada dilingkungan sekitar. Selain
dapat mengurangi penumpukan limbah organik, kita juga dapat mengurangi biaya pembelian
pupuk untuk memupuk tanaman. Menggunakan pupuk organik yang berbahan dasar bahan
organik dapat menjamin bahwa input pupuk yang kita berikan pada tanaman tidak
berbahaya bagi lingkungan maupun kesehatan.
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